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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGHAFAL SURAT-SURAT
PENDEK MELALUI METODE DRILL KELAS VB SD RADEN
FATAH, KENDUNG, BENOWO, SURABAYA

ANITA SARI

ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian mengenai “Peningkatan Kemampuan
Menghafal Surat-Surat Pendek Melalui Metode Drill Kelas VB SD Raden Fatah,
Kendung, Benowo, Surabaya”. Penelitian ini penulis lakukan mengingat kemampuan
menghafal surat-surat pendek kelas VB SD Raden Fatah sangat rendah atau kurang
memuaskan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam rumusan
masalah yaitu untuk mendeskripsikan penerapan metode drill dalam meningkatkan
hafalan surat-surat pendek dan untuk mengetahui hasil dari hafalan surat-surat pendek
dan hasil belajar melalui metode drill kelas VB SD Raden Fatah, Kendung, Benowo,
Surabaya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) dengan tindakan berupa pelaksanaan metode drill atau latihan siap, yang
merupakan suatu inovasi pembelajaran yang akan diterapkan pada pembelajaran Al-
Qur’an Hadits. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi.
Seorang guru menjadi pihak kolaborator yang melaksanakan pembelajaran yang
dirancang oleh peneliti untuk dilaksanakan di kelas dan peneliti sebagai observator
dan penanggung jawab penuh penelitian tindakan kelas ini. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi dan tes.

Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa adanya peningkatan terhadap hasil
hafalan (10 ayat hingga 19 ayat) dan belajar siswa (32,26 % hingga 90,32 %) dari
siklus I hingga siklus II.

Kata kunci  : Pembelajaran Al-Quran Hadits, Metode Drill.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam, ada dua istilah
penting yang saling memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain. Dua
istilah tersebut adalah “pendidikan” dan “pengajaran”. Pengajaran merupakan
kiat atau strategi untuk mengaktualkan pendidikan, sedangkan pendidikan
merupakan suatu nilai yang terus berjalan tanpa henti agar dapat diwujudkan
dalam pengajaran.

Pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam wupaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Dengan pendidikanlah
kualitas sumber daya manusia Indonesia mampu bersaing dalam era globalisasi
ini, karena pendidikan adalah satu-satunya kunci kesuksesan suatu bangsa.

Pada dasarnya hakikat pendidikan adalah memanusiakan manusia atau
proses mendewasakan manusia menjadi lebih baik. Proses memanusiakan
manusia, di dalam sebuah lembaga pendidikan terus mengadakan perubahan,
baik dalam sistem pendidikan, pembelajaran serta bidang studi yang diajarkan
kepada siswa.

Kata “pendidikan” dalam bahasa Arabnya adalah “tarbiyah”, dengan

kata kerja “rabba”. Kata “pengajaran” dalam bahasa Arabnya adalah “ta’lim”



(134

dengan kata kerja “’allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya
“tarbiyah wa ta’lim”."

Kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan yang
sangat penting pada setiap individu dan warga negara. Melalui pendidikan agama
diharapkan mampu terwujud individu-individu yang berkepribadian utuh sejalan
dengan pandangan hidup bangsa.

Untuk itu, pendidikan agama Islam memiliki tugas yang sangat berat,
yakni bukan hanya mencetak peserta didik pada satu bentuk, tetapi berupaya
untuk menumbuhkembangkan potensi yang ada pada diri mereka seoptimal
mungkin serta mengarahkannya agar pengembangan potensi tersebut berjalan
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Jadi, pendidikan adalah proses yang mempunyai tujuan, sasaran dan
obyek. Secara mutlak, pendidik yang sebenarnya hanyalah Allah, Pencipta fitrah
dan Pemberi berbagai potensi. Dia-lah Yang memberlakukan hukum dan tahapan
perkembangan serta interaksinya, dan hukum-hukum untuk mewujudkan
kesempurnaan, kebaikan serta kebahagiaan. Pendidikan menuntut adanya

langkah-langkah yang secara bertahap harus dilalui oleh berbagai kegiatan

pendidikan dan pengajaran, sesuai dengan urutan yang telah disusun secara

! Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 25.



sistematis. Kerja pendidik harus mengikuti aturan penciptaan dan pengadaan
yang dilakukan Allah, sebagaimana harus mengikuti Syara® dan Din Allah.?

Dengan demikian, mengingat berat dan besarnya peran pendidikan
agama Islam, maka perlu diformulasikan sedemikian rupa, baik yang
menyangkut sarana insani maupun non insani secara komprehensif dan integral.
Formulasi yang demikian bisa dilakukan melalui sistem pengajaran agama Islam
yang baik dengan didukung oleh sumber daya manusia (guru) yang berkualitas,
metode pengajaran yang tepat, dan sarana prasarana yang memadai.

Belajar Al-Qur’an merupakan salah satu kewajiban bagi umat muslim.
Dengan belajar Al-Qur’an yang benar, maka akan didapati petunjuk yang benar
yang termaktub di dalamnya. Menurut Dr. Subhi Al Salith “Qur’an” berarti
bacaan, asal kata Qara’a. Di dalam Al-Qur’an sendiri ada pemakaian kata
“Qur’an” dalam arti demikian sebagai tersebut dalam ayat 17-18 pada surat Al-

Qiyaamah:

) ;ml;Js c.;Ls 4_;|J.9 |.>Ls @) ;4412333 saxa e o
“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya
maka ikutilah bacaannya itu.””

Kemudian kata “Qur’an” itu untuk Al-Qur’an yang dikenal sekarang

ini. Adapun definisi Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang merupakan

* Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, (Bandung: CV
Diponegoro, 1992), 32-33.
® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Karya Utama, 2000), 999.



mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW dan
ditulis di mushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah
ibadah.

Dengan definisi ini, kalam Allah yang diturunkan kepada nabi-nabi
selain Nabi Muhammad SAW, tidak dinamakan Al-Qur’an melainkan Taurat,
Injil atau Zabur. Demikian membacanya tidak dianggap sebagai ibadah, seperti
Hadits Qudsi, tidak pula dinamakan Al-Qur’an.’

Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2008 tentang Standar
Kompetensi Kelulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Ibtidaiyah menjelaskan bahwa Al-Qur’an Hadits diharapkan peserta didik untuk
mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai
yang terkandung dalam Al-Qur’an Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan
sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, ditekankan pada kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an
dan Hadits dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-
Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek
tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari melui keteladanan dan pembiasaan.’

Tujuan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah agar

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

* Departemen Agama, AI-Qur’an, 16.
> Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2008.



1. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca,
menulis, membiasakan, dan menggemari Al-Qur’an dan Hadits,

2. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat
Al-Qur’an Hadits melalui keteladanan dan pembiasaan, dan

3. Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman pada
isi kandungan ayat Al-Qur’an dan Hadits.

Memperhatikan tujuan yang terkandung dalam mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits tersebut di atas, maka seharusnya pembelajarannya di sekolah
merupakan suatu kegiatan yang disenangi, menantang, dan bermakna bagi
peserta didik. Kegiatan belajar mengajar mengandung arti interaksi dari berbagai
komponen, seperti guru, murid, bahan ajar, dan sarana lain yang digunakan pada
saat kegiatan berlangsung.

Kenyataan di lapangan yang ditemui oleh peneliti, bahwa guru benar
dan fasih sekali dalam menghafal surat-surat pendek yang terdapat dalam Al-
Qur’an hingga tajwidnya, tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan baik. Hal ini terjadi karena kegiatan pembelajaran tersebut tidak
didasarkan pada metode pembelajaran tertentu, sehingga mengakibatkan
rendahnya kwalitas membaca Al-Qur’an siswa kelas VB SD Raden Fatah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat difahami bahwa peningkatan melalui

pembelajaran sangat diperlukan. Guru harus dapat menciptakan metode



pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan agar siswa itu bisa kreatif
dan melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajarannya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada kelas VB
SD Raden Fatah, Benowo, Surabaya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist,
kompetensi dasar menghafal surat A/-‘Alag secara benar dan fasih. Terungkap
bahwa siswa kelas VB mengalami kesulitan dalam pelajaran tersebut. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan kelas VB sebelum dilakukan penelitian
masih kurang memuaskan. Dari siswa yang berjumlah 31 orang siswa hanya 10
siswa (48,75 %) yang berhasil mencapai nilai minimal 70 dan 21 siswa (51,25 %)
masih belum tuntas.

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, sejumlah faktor yang
diduga sebagai penyebab rendahnya hasil belajar siswa tentang menghafal surat
Al-‘Alaq secara benar dan fasih antara lain adalah guru tidak pernah mengajak
siswa untuk menghafal surat-surat pendek tersebut di atas dengan benar dan fasih
(serta tajwidnya), guru tidak pernah menyimak atau mendengarkan jika siswanya
menghafalkan satu persatu di depan kelas, dan guru tidak pernah membetulkan
siswanya jika siswa tersebut salah dalam bacaannya atau keliru dalam ayatnya.

Dari refleksi awal terhadap masalah di atas, peneliti kelas VB
memberikan upaya perbaikan kwalitas pembelajaran Al-Qur’an Hadits dan
pencapaian ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits

khususnya tentang menghafal surat A/-‘Alag secara benar dan fasih dibutuhkan



metode pembelajaran yang efektif. Pemilihan metode pembelajaran dengan
menggunakan metode drill. Siswa dituntut harus aktif dalam menyimak.
Diharapkan dapat menjadi alternative pemecahan siswa dalam belajar Al-Qur’an
Hadits sehingga permasalahannya yaitu rendah dan kurang fasihnya serta
tajwidnya hasil belajar siswa dapat diatasi.

Metode drill sering disebut juga dengan latihan siap. Metode drill atau
latihan siap adalah metode pembelajaran yang digunakan untuk memperoleh
suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari.®

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, metode drill (latithan
siap) dapat dilaksanakan misalnya, untuk melatih siswa agar terampil dalam
membaca Al-Qur’an, latihan ibadah shalat, latihan berpuasa bulan Ramadhan,

dan berbagai topik lainnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut di
atas, maka rumusan permasalahan yang diajukan dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana penerapan metode drill dalam meningkatkan hafalan surat-surat
pendek kelas VB SD Raden Fatah, Kendung, Benowo, Surabaya?
2. Bagaimana tingkat hasil hafalan surat-surat pendek dan hasil belajar melalui

metode drill kelas VB SD Raden Fatah, Kendung, Benowo, Surabaya?

® Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), 91.



C. Tindakan yang Dipilih
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk menggambarkan
pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan metode drill pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di kelas tentang hafalan surat-surat pendek. Adapun langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Penyiapan dengan menyusun rencana topik materi sesuai dengan tingkat
kesulitan pada masing-masing hafalan surat-surat pendek tersebut.
2. Memperlihatkan kepada para siswa tentang cara dalam memperbaiki hafalan
surat-surat pendek dengan penggunaan metode drill.

3. Mengumpulkan dan menganalisis data.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan sebagaimana tersebut di atas,
maka tujuan dari penelitian yang diajukan dalam proposal ini adalah:
1. Mendeskripsikan penerapan metode drill dalam meningkatkan hafalan surat-
surat pendek kelas VB SD Raden Fatah, Kendung, Benowo, Surabaya.
2. Mengetahui hasil dari hafalan surat-surat pendek dan hasil belajar melalui

metode drill kelas VB SD Raden Fatah, Kendung, Benowo, Surabaya.



E. Lingkup Penelitian
Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas VB semester II materi
ajar hafalan surat Al-‘Alaq mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di SD Raden Fatah,
Kendung, Benowo, Surabaya. Dalam penelitian ini diasumsikan guru dapat
menerapkan pendekatan metode drill, dan siswa dapat menunjukkan

keterampilan-keterampilannya dalam hafalan surat-surat pendek.

F. Signifikansi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengalaman merancang
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode drill dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi surat-surat pendek.
2. Bagi Siswa
Masukan yang diharapkan siswa lebih aktif dalam menyimak, termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits, sehingga prestasi belajar
siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits akan meningkat.
3. Bagi Sekolah
Pembelajaran menggunakan metode drill diharapkan dapat meningkatkan

kwalitas pembelajaran di sekolah.
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4. Bagi Masyarakat
Dapat menjadi bekal dalam mempelajari Al-Qur’an dengan benar sesuai
dengan aturan yang telah ditentukan oleh para ahli giro’ah, sehingga akan

tercipta pembelajaran yang sesuai dengan tujuan.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
1. Pembelajaran

Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar
yang dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan
kemampuan serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu
yang belajar.

Pengertian belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang
ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui pengalaman.

Tim Komsorsium 7 PTAI (6) mengutip beberapa hal yang menyangkut
pengertian belajar:

Belajar  merupakan  suatu  proses, yaitu kegiatan yang

berkesinambungan yang dimulai sejak lahir dan terus berlangsung

seumur hidup. Dalam belajar terjadi adanya perubahan tingkah laku
yang bersifat permanen. Hasil belajar ditujukan dengan aktivitas-
aktivitas tingkah laku secara keseluruhan. Adanya peranan kepribadian

dalam proses belajar antara lain aspek motivasi, emosional sikap dan
sebagainya.’

’ Tim Konsorsium 7 PTAI, Perencanaan Pembelajaran, (Surabaya, LAPIS PGMI), 6.

11
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Belajar adalah proses perubahan tingkah laku tetap dari belum tahu
atau kurang tahu menjadi lebih tahu, dari kurang paham menjadi lebih paham,
dari kurang terampil menjadi lebih terampil dan berubah dari kebiasaan lama
menjadi kebiasaan baru yang berguna bagi kehidupannya.

Dengan demikian belajar merupakan suatu proses interaksi antara
berbagai unsur yang berkaitan. Unsur utama dalam belajar adalah individu
sebagai peserta belajar, kebutuhan sebagai sumber pendorong, situasi belajar
yang memberikan kemungkinan terjadinya kegiatan belajar. Dengan demikian
maka manifestasi belajar atau perbuatan belajar dinyatakan dalam bentuk
perubahan tingkah laku.®

Belajar tidaklah hanya dijuruskan kepada pengumpulan sejumlah ilmu.
Belajar itu sendiri adalah suatu proses aktivitas yang dapat membawa
perubahan tingkah laku.’ Belajar yang penting adanya penyesuaian pertama
ialah memperoleh respons yang tepat untuk memecahkan problem yang
dihadapi. Belajar yang penting bukan mengulangi hal-hal yang harus
dipelajari, tetapi mengerti atau memperoleh insight.

Sedangkan pembelajaran (instruction) adalah akumulasi dari konsep
mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanannya terletak
pada perpaduan antara keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas subjek

didik. Konsep tersebut sebagai suatu sistem, sehingga dalam sistem

8 Tim Konsorsium 7 PTAI, Perencanaan, 6.
o Roestiyah, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 8.
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pembelajaran ini terdapat komponen-komponen siswa atau peserta didik,
tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas dan prosedur serta alat atau
media yang harus dipersiapkan. Dengan kata lain pembelajaran sebagai suatu
sistem yang bertujuan, yang harus direncanakan oleh guru berdasakan pada
kurikulum yang berlaku."

Pada hakikatnya, pembelajaran menitikberatkan pada pembentukan
dan pengembangan kepribadian, keterampilan. Suatu kombinasi tersusun
dengan unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Mewariskan
budaya kepada generasi muda melalui pendidikan, mengorganisasi
lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar, mempersiapkan siswa menjadi
warga negara yang baik dan mampu menghadapi kehidupan masyarakat.

Jadi, pembelajaran merupakan proses interaksi multi arah antara siswa
dan siswa atau antar siswa dengan guru untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dalam prosesnya, pembelajaran berupa komunikasi
lisan dan tertulis antara guru dan siswa dalam lingkungan tertentu untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

10 Tim Konsorsium 7 PTAL, Perencanaan, 6.
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2. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
a. Pengertian Al-Qur’an Hadits

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai
suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan
kuat. Qara’a mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun, dan
qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang
lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. Qur’an pada mulanya seperti
11

gira’ah, yaitu masdar (infinitif) dari kata gara’a, gira’atan, qur’anan.

Allah berfirman:

}//’{ = f"f} /z/: . }//”:/ 2 7 /"// «
;4.3\;).9 C‘“’b asl 3 \;p,m;ﬂ saxes Ule o)

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah
selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.” (Q.S. Al-
Qiyamaah: 17-18)"

Yang paling prinsip dan mutlak tentang pengertian Al-Qur’an ini
adalah bahwa Al-Qur’an itu wahyu atau firman Allah SWT untuk menjadi
petunjuk dan pedoman bagi manusia yang beriman dan bertaqgwa kepada
Allah SWT."

Maka para ulama berusaha betul untuk memberikan pengertian Al-

Qur’an ini dengan cara yang menurut mereka sejelas dan seterang

""" Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2007),
15-16.

2 Departemen Agama, Al-Qur’an, 999.

1> Chabib Thoha, et al., Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
23.
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mungkin, hingga tidak terjadi kesalahan mengenai pengertian tersebut.
Sebab Al-Qur’an adalah benar-benar dari Allah SWT dan bukan buatan
manusia ataupun malaikat.

Di bawah ini akan dikemukakan beberapa pendapat ulama tentang
pengertian Al-Qur’an tersebut, baik ulama Indonesia maupun ulama dari
luar Indonesia. Di antara mereka itu adalah:'*

1) Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, dia memberikan pengertiannya
seperti berikut:

“Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad yang ditilawatkan dengan lisan lagi mutawatir
penulisannya.”

2) Fazlur Rahman, yang mengartikan Al-Qur’an seperti berikut:

“Al-Qur’an adalah sumber yang mampu menjawab semua
persoalan.”

3) Imam Fakhrur Razie dan Syekh Mahmud Syaltut, yang menyatakan:

“Al-Qur’an adalah lafadz Arab yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir.”

Kiranya perlu diketahui bahwa Al-Quran sebagai kitab suci dan

sebagai mukjizat Nabi Muhammad SAW yang terbesar. Ternyata tak ada

seorang manusiapun yang mampu membuat atau menulis yang semisal Al-

!4 Chabib Thoha, et al., Metodologi Pengajaran, 24-25.
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Qur’an itu. Pada mulanya seluruh manusia ditantang untuk mencoba
membuat tandingan yang serupa dengan Al-Qur’an, tetapi ternyata tak
seorangpun yang mampu melakukannya. Andaikata diantara mereka ada
yang mampu membuatnya, maka sinarlah kemukjizatan Al-Qur’an itu.
Hadis mempunyai beberapa sinonim menurut para pakar ilmu
hadits, yaitu Sunnah, Khabar, dan Atsar. Sebelum berbicara pengertian
hadits atau al-hadits menurut bahasa al-jadid yang artinya sesuatu yang
baru — lawan dari al-gadim (lama) — artinya yang berarti menunjukkan

kepada waktu yang dekat atau waktu yang singkat seperti

(orang yang baru masuk atau memeluk agama Islam)."”> Hadits juga sering
disebut al-khabar (berita, pembicaraan dan perkataan), oleh karena itu
ungkapan pemberitaan hadits yang diungkapkan oleh para perawi yang

menyampaikan  periwayatan jika bersambung sanadnya selalu

menggunakan ungkapan: = memberitakan kepada kami, atau

sesamanya seperti mengkhabarkan kepada kami, dan menceritakan kepada
kami. Hadits ini diartikan sama dengan al-khabar dan an-naba’.'®
Dalam Al-Qur’an banyak sekali kata hadits disebutkan dalam Al-

Qur’an kurang lebih mencapai 27 tempat termasuk dalam bentuk jamak,

seperti:

!> Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 1.
1 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2009), 1-2.
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€9) l:.» Oyeits 05360 N _a3alT  Via Jus
“ Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak
memahami pembicaraan sedikitpun?” (Q.S. An-Nisaa’: 78)"’

Sedang menurut istilah (terminologi) pengertian hadits ialah apa
saja yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa perkataan,
perbuatan, persetujuan atau sifat.'®

Yang berupa perkataan seperti perkataan Nabi SAW:

[ ]l

“Sesungguhnya sahnya amal itu disertai dengan niat. Dan setiap orang
bergantung pada niatnya...”

Yang berupa perbuatan ialah seperti ajarannya kepada para
sahabat mengenai bagaimana cara mengerjakan shalat; kemudian ia
mengatakan:

| 1.
“Shalatlah seperti kamu melihat aku shalat.”

Sedang yang berupa persetujuan ialah seperti ia menyetujui suatu
perkara yang dilakukan salah seorang sahabat, baik perkataan ataupun
perbuatan, dilakukan di hadapannya ataupun tidak, tetapi beritanya sampai

kepadanya.

Y Departemen Agama, Al-Qur’an, 132.
'® Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu, 23-24.
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Hadits secara harfiah berarti perkataan atau percakapan. Dalam
terminologi Islam istilah hadits berarti melaporkan atau mencatat sebuah
pernyataan dan tingkah laku dari Nabi Muhammad. Namun pada saat ini
kata hadits mengalami perluasan makna, sehingga disinonimkan dengan
sunnah, maka bisa berarti segala perkataan (sabda), perbuatan, ketetapan
maupun persetujuan dari Nabi Muhammad SAW yang dijadikan ketetapan
atau hukum. "

Sedangkan Al-Qur’an Hadits adalah salah satu mata pelajaran PAI
yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dan
Hadits dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-
Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat
pendek tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.*’

b. Tujuan Al-Quran Hadits

Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis memiliki tujuan agar siswa
memilikim kemampuan:*'

1) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca,
menulis, membiasakan, dan menggemari membaca Al-Qur'an dan

Hadis.

" http://id. wikipedia.org/wiki/Hadits.
2% Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2008.
21 . -

ibid.
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2) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-
ayat Al-Qur’an Hadis melalui keteladanan dan pembiasaan.

3) Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman
pada isi kandungan ayat Al-Qur'an dan Hadis.

Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits bertujuan agar peserta didik
gemar untuk membaca Al-Qur’an dan Hadits dengan benar, serta
mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan
ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai petunjuk
dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya.?

¢. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah
Ibtidaiyah meliputi:*

1) Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur'an yang benar sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.

2) Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur'an dan pemahaman
sederhana tentang arti dan makna kandungannya serta pengamalannya
melalui keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan

mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan kebersihan, niat,

*2 http://www.canboys.co.cc/2010/05/tujuan-dan-fungsi-mapel-quran-hadits.html
% Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2008.
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menghormati orang tua, persaudaraan, silaturahmi, takwa, menyayangi

anak yatim, salat berjamaah, ciri-ciri orang munafik, dan amal salih.

3. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits adalah pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an dan Hadits dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek
dalam Al-Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-
surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan

dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.”*

B. Metode Pembelajaran

Perumusan pengertian metode biasanya disandingkan dengan teknik,
yang mana keduanya saling berhubungan. Metode pembelajaran yang baik dan
serasi bagi masing-masing mata pelajaran adalah amat penting dibawakan di
dalam tiap-tiap situasi penyajian pembelajaran di dalam kelas.

Dalam pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan adanya metode yang
tepat, guna menghantar tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan.
Materi yang benar dan baik, tanpa menggunakan metode yang baik maka akan
menjadikan keburukan materi tersebut. Kebaikan materi harus ditopang oleh

kebaikan metode juga.

** Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2008.
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Metode berarti suatu cara kerja yang sistematik dan umum, seperti
cara kerja ilmu pengetahuan.” Menurut Pupuh Fathurrahman metode secara
harfiah berarti cara. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai
suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.”

Metode berasal dari bahasa Latin “meta” yang berarti melalui, dan
“hodos” yang berarti jalan atau ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab metode
disebut “Tarigah” artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam mengerjakan
sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem atau cara yang mengatur
suatu cita-cita.”’ Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti
suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam
mencapai suatu tujuan.”®

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’’ yang berarti cara atau
jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan wupaya ilmiah, maka metode
menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi
sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk

mencapai tujuan.”’ Pengetahuan tentang metode-metode mengajar sangat di

% Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),

%% Tim Konsorsium 3 PTAI Strategi Pembelajaran, (Surabaya: LAPIS PGMI), 8.

27 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, /Imu Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia,
1997), 136.

> Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik, 29.

¥ Isna Maratus Sh, Pelaksanaan Metode Drill (Latihan Siap) Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab, 20 Januari 2010, http://iznanew.blogspot.com/2010/01/pelaksanaan-metode-drill-latihan-
siap.html
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perlukan oleh para guru, sebab berhasil atau tidaknya peserta didik belajar sangat
bergantung pada tepat atau tidaknya metode mengajar yang digunakan oleh guru.

Sedangkan metode pembelajaran adalah suatu teknik atau cara
penyampaian bahan pelajaran kepada peserta didik.*® Dimaksudkan agar peserta
didik dapat menangkap pelajaran dengan mudah, elektif dan dapat dicerna oleh
peserta didik dengan baik. Oleh karena itu terdapat berbagai cara yang dapat
ditempuh. Jadi metode itu hanyalah menentukan prosedur yang akan diikuti.

Marilah kita lihat ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan petunjuk dalam
membicarakan metode pembelajaran ini:

>
3
-

3 88T Sk T3 2 ol 5 (o1 56 gy Bl ol o, T

DAL
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.” (Q. S. Al-
‘Alaq: 1-4)"!
Ayat Al-Qur’an ini memberikan gambaran kepada kita tentang metode
pembelajaran dalam suatu proses belajar. Semua bahan pelajaran yang hendak
diajarkan haruslah dikuasai oleh guru sebaik-baiknya.

Secara lahiriah memberi petunjuk tentang metode pembelajaran.

Bahwa pelajaran yang utama adalah pelajaran membaca. Di dalam pelajaran

3% Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 61.
*! Departemen Agama, AI-Qur’an, 1079.
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membaca terkandung makna hendak memberikan pengetahuan. Pengetahuan
yang mula-mula diketahui oleh manusia ialah nama.

Dalam makna yang lain, metode pembelajaran diartikan sebagai
prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan mengarahkan perkembangan seseorang
khususnya proses belajar mengajar.

Dalam kaitannya dengan metode pembelajaran didefinisikan sebagai
cara menyajikan bahan pelajaran pada peserta didik untuk tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan.’”” Dengan demikian, salah satu keterampilan yang harus
dimiliki oleh seorang guru dalam pembelajaran adalah keterampilan memilih
metode. Pemilihan metode terkait langsung dengan usaha-usaha guru dalam
menampilkan pengajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi sehingga
pencapaian tujuan pengajaran diperoleh secara optimal. Oleh karena itu, salah
satu hal yang sangat mendasar untuk dipahami guru adalah bagaimana
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen bagi keberhasilan
kegiatan belajar mengajar sama pentingnya dengan komponen-komponen lain
dalam keseluruhan komponen pendidikan.

Jadi sebenarnya pengertian metode pembelajaran itu adalah suatu cara
tertentu yang tepat dan serasi untuk menyajikan suatu materi pelajaran, sehingga
tercapai tujuan pelajaran tersebut, baik tujuan jangka pendek (tujuan khusus)
maupun jangka panjang (tujuan umum); di mana peserta didik dapat merasa

mudah menerima atau mengerti pelajaran tersebut sehingga tidak terlalu

32 Tim Konsorsium 3 PTAI Strategi, 8.
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memusingkan (memberati) fikiran mereka, dan peserta didik menerima pelajaran
tersebut dengan rasa lega, senang, optimis dan penuh minat; tentunya kegiatan
guru dalam hal ini adalah berdasarkan prinsip-prinsip ilmu jiwa, pendidikan,

sosiologi dan sebagainya.*®

C. Metode Pembelajaran Drill
1. Pengertian Metode Drill

Metode latihan-latihan keterampilan. Untuk mencapai sesuatu
ketangkasan tertentu atau keterampilan melakukan sesuatu, diperlukan
latihan-latihan yang berulang-ulang. Peserta didik perlu dilatih oleh guru
secara praktis untuk melaksanakan sesuatu (pelajaran tertentu), agar peserta
didik dapat melaksanakannya secara betul dan lancar. Untuk itu perlu
dipahami dalam situasi mana patut dilakukan latihan-latihan kecakapan yang
praktis ini, dan bagaimana cara pelaksanaannya yang baik.

Metode drill (latihan siap) merupakan suatu cara menyajikan bahan
pelajaran dengan jalan atau cara melatih siswa agar menguasai pelajaran dan
terampil dalam melaksanakan tugas latihan yang diberikan.*

Metode drill (latihan) merupakan metode pembelajaran yang
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa

yang telah dipelajari.*

3 Tayar Yusuf, Ilmu Praktek Mengajar, (Bandung: Alma’arif, 1993), 50.
** Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 65.
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Metode drill atau latihan ini ada yang menyebutnya dengan metode
training, yaitu suatu cara mengajar untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan
tertentu. Juga, sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang
baik. Selain itu, metode ini dapat digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan.*®

Metode drill atau latihan ini ada pula yang menyebutnya Al-
Mumarasah Al-Amal, yaitu metode yang dilakukan dengan cara memberikan
pekerjaan pada peserta didik secara kontinu agar peserta didik dapat terbiasa

melakukannya.®’

Metode ini sangat efektif untuk pembelajaran akhlak,
pembinaan sikap mental yang baik dan penanaman nilai moral pribadi sosial.
Dengan demikian, peserta didik secara tidak sadar telah membiasakan
perilaku yang mulia, serta mempunyai daya kreativitas dan produktivitas yang
professional dan terampil dalam mengerjakan sesuatu.

Penggunaan istilah “Latihan” sering disamarkan artinya dengan istilah
“Ulangan”. Padahal maksudnya berbeda. Latihan bermaksud agar
pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat menjadi milik peserta didik dan

dikuasai sepenuhnya, sedangkan ulangan hanyalah untuk sekedar mengukur

sejauh mana peserta didik telah menyarap pembelajaran tersebut.

> Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik, 91.

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), 242.

" Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), 199-200.
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Pengertian pembelajaran berlangsung bilamana terjadi suatu proses
interaksi antara guru dan peserta didik sehingga terdapat suatu perubahan
tingkah laku. Jadi, suatu pengulangan terhadap apa yang terjadi belum dapat
dikatakan suatu proses pembelajaran, oleh karena itu perlu dipahami dalam
situasi yang bagaimanakah sepantasnya dilakukan latihan siap.

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, materi yang bisa
diajarkan dengan metode ini diantaranya adalah materi yang bersifat
pembiasaan, seperti ibadah shalat, mengkafani jenazah, baca tulis Al-Qur’an
dan lain-lain. Jadi, melatih diri (pembiasaan-pembiasaan itu) adalah penting
sekali di dalam pendidikan, terutama pendidikan agama khususnya bagi anak-
anak, agar agama itu dapat dihayati oleh mereka di dalam kehidupan sehari-
hari, dan tidak hanya sekedar tahu atau mengerti tetapi kurang berpengaruh
kepada diri maupun tindak-tanduk perbuatan mereka sehari-hari.

Peserta didik dapat dilatih secara bersama-sama (berkelompok)
maupun secara individual (perseorangan) dalam bentuk tulisan maupun secara
lisan, keterampilan fisik ataupun mental.

Bidang agama maupun umum meskipun pada mulanya terasa rumit
dan sulit, tetapi jika telah dibiasakan akan tertanam gerak-gerak reflek yang
serasi dan spontan, dan tidak lagi merupakan kesukaran yang berkelanjutan

jika cukup tekun dan tidak mudah berputus asa atau bermalas-malasan.
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2. Tujuan Metode Drill
Secara umum, menurut Ahmad Munjin Nasih, S.Pd., M.Ag dan Lilik
Nur Kholidah, S.Pd., M.Pd.I pembelajaran dengan menggunakan metode drill
atau latihan biasanya digunakan agar peserta didik:*®
a. Memiliki kemampuan motoris atau gerak, seperti menghafalkan kata-
kata, menulis dan mempergunakan alat.
b. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi dan
menjumlahkan.
c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan
yang lain.
Metode drill atau latihan, menurut Usman Basyiruddin cocok
digunakan bilamana untuk memperoleh:*’
a. Kecakapan motorik, seperti mengulas, mengahafal, membuat alat-alat,
menggunakan alat atau mesin, permainan dan atletik.
b. Kecakapan mental, seperti melakukan perkalian, menjumlah, mengenal
tanda-tanda atau simbol dan sebagainya.
c. Asosiasi yang dibuat, seperti hubungan huruf-huruf dalam ejaan,

penggunaan simbol, membaca peta dan sebagainya.

56.

¥ Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik, 91.
** Usman Basyiruddin, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
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3. Syarat-syarat Metode Drill
Dalam pembelajaran dengan metode drill atau latihan paling tidak
diperlukan syarat-syarat sebagai berikut:*’
a. Masa latihan harus menarik dan menyenangkan:
1) Agar hasil latihan memuaskan, minat instrinsik diperlukan.
2) Tiap-tiap langkah kemajuan yang dicapai harus jelas.
3) Hasil latihan terbaik yang sedikit menggunakan emosi.
b. Latihan-latihan hanyalah untuk keterampilan tindakan yang bersifat
otomatik.
c. Latihan diberikan dengan memperhitungkan kemampuan atau daya tahan
peserta didik, baik segi jiwa maupun jasmani.
d. Adanya pengerahan dan koreksi dari guru yang melatih sehingga peserta
didik tidak perlu mengulang suatu respons yang salah.
e. Latihan diberikan secara sistematis.
f. Latihan lebih baik diberikan kepada perorangan karena memudahkan
pengarahan dan koreksi.

g. Latihan-latihan harus diberikan terpisah menurut bidang ilmunya.

% Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik, 93-94.
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4. Hal-hal yang Harus Diperhatikan Dalam Metode Drill

Dr. Zakiah Daradjat, dkk mengemukakan bahwa ada beberapa hal

yang harus diperhatikan dalam menerapkan metode drill atau latihan sebagai

berikut:*!

Harus diusahakan latihan tersebut jangan sampai membosankan peserta
didik, karena itu waktu yang digunakan cukup singkat.

Latihan betul-betul diatur sedemikian rupa sehingga latihan itu menarik
perhatian peserta didik, dalam hal ini guru harus berusaha menumbuhkan
motif untuk berpikir.

Agar peserta didik tidak ragu, maka peserta didik lebih dahulu diberikan
pengertian dasar tentang materi yang akan diberikan.

Ahmad Munjin Nasih, S.Pd., M.Ag dan Lilik Nur Kholidah, S.Pd.,

M.Pd.I juga mengemukakan bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan

dalam menerapkan metode drill atau latihan sebagai berikut:**

a.

Guru mengarahkan peserta didik untuk memberikan respons yang
maksimal dan reaksi yang tepat.

Jika terdapat kesulitan pada peserta didik saat merespons, mereaksi,
hendaknya guru segera meneliti sebab-sebab yang menimbulkan kesulitan

tersebut.

* Zakiah Daradjat, Metodik Khusus, 304.
> Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik, 92.
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c. Berikanlah segera penjelasan-penjelasan, baik bagi reaksi atau respons
yang betul maupun yang salah. Hal ini perlu dilakukan agar peserta didik
dapar mengevaluasi kemajuan dari latihannya.

d. Usahakan peserta didik memiliki ketepatan merespons kemudian
kecepatan merespons.

e. Istilah-istilah baik berupa kata-kata maupun kalimat-kalimat yang

digunakan latihan hendaknya dimengerti oleh peserta didik.

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Drill
a. Kelebihan Metode Drill
Dalam setiap metode pembelajaran, pasti terdapat kelebihan dan
kekurangan, karena segala sesuatunya tidak ada yang sempurna. Beberapa
keuntungan atau kelebihan dalam pemanfaatan metode drill atau latihan
menurut Ahmad Munjin Nasih, S.Pd., M.Ag dan Lilik Nur Kholidah, S.Pd.,
M.Pd.I sebagai berikut:*
1) Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh
akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan peserta didik.
2) Peserta didik akan dapat mempergunakan daya pikirnya dengan

bertambah baik.

* Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik, 91.
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3) Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta
langsung dari guru, memungkinkan peserta didik untuk melakukan
perbaikan kesalahan saat itu juga.

Menurut Usman Basyiruddin kelebihan atau keunggulan dari
metode drill atau latihan sebagai berikut:**

1) Peserta didik akan memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam
melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang dipelajarinya.

2) Dapat menimbulkan rasa percaya diri.

3) Guru lebih mudah mengontrol dan dapat membedakan mana peserta
didik yang kurang dengan memperhatikan tindakan dan perbuatan
peserta didik di saat berlangsungnya pembelajaran.

Menurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag kelebihan atau
keunggulan dari metode drill atau latihan sebagai berikut:*

1) Dapat memperoleh kecakapan motoris.

2) Dapat memperoleh kecakapan mental.

3) Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan kecepatan

pelaksanaan.

* Usman Basyiruddin, Metodologi Pembelajaran, 57.
* Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, 242.
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b. Kekurangan Metode Drill

Beberapa hal yang menjadi kendala atau kekurangan dalam
pendekatan metode drill atau latihan menurut Dr. Winarno Surachmad M.
Sc. Ed sebagai berikut:*®
1) Menghambat bakat dan inisiatif peserta didik.

2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.

3) Membentuk kebiasaan yang kaku.

4) Menimbulkan verbalisme.

Menurut Ahmad Munjin Nasih, S.Pd., M.Ag dan Lilik Nur
Kholidah, S.Pd., M.Pd.I di samping kelebihan yang dipunyai, juga ada
beberapa kelemahan atau kekurangan metode drill atau latihan yang perlu
mendapatkan perhatian sebagai berikut:*’

1) Latihan yang dilakukan di bawah pengawasan yang ketat dan suasana
serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.

2) Tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelah peserta didik merasa
bosan atau jengkel tidak akan menambah gairah belajar dan
menimbulkan keadaan psikis berupa mogok belajar atau latihan.

3) Latihan yang terlampau berat dapat menimbulkan perasaan benci
dalam diri peserta didik, baik terhadap pelajaran maupun terhadap

guru.

* Winarno Surachmad, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: CV Jemmars, 1965) 79-
80.
*7 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik, 92.
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4) Latihan yang selalu diberikan di bawah bimbingan guru, perintah guru
dapat melemahkan inisiatif maupun kreativitas peserta didik.

5) Karena tujuan latihan adalah untuk mengkokohkan asosiasi tertentu,
maka peserta didik akan merasa asing terhadap semua struktur-struktur

baru dan menimbulkan perasaan tidak berdaya.

6. Prinsip-prinsip Metode Drill
Dalam pelaksanaannya, metode drill atau latihan terkadang mengalami

beberapa hambatan, terutama yang terkait dengan kesiapan guru dan
pengkondisian kelas. Dr. Winarno Surachmad M. Sc. Ed mengemukakan oleh
karena itu, guru hendaknya memperhatikan beberapa prinsip umum metode
drill berikut ini:**
a. Drill hanyalah untuk bahan atau tindakan yang bersifat otomatis.
b. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersikap diagnostik:

1) Pada taraf permulaan jangan diharapkan reproduksi yang sempurna.

2) Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul.

3) Respons yang benar harus diperkuat.

4) Baru kemudian diadakan variasi, perkembangan arti dan kontrol.
c. Masa latihan secara relatif harus singkat, tetapi harus sering dilakukan

pada waktu-waktu lain.

d. Pada waktu latihan harus dilakukan proses esensial.

* Winarno Surachmad, Metodologi Pengajaran, 80-81.
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e. Di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketepatan, kecepatan dan
pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercapai sebagai kesatuan.
f. Latihan harus memiliki arti dalam rangka tingkah laku yang lebih luas:
1) Sebelum melaksanakan, peserta didik perlu mengetahui terlebih dahulu
arti latihan itu.
2) Peserta didik menyadari bahwa latihan-latihan itu berguna untuk
kehidupan selanjutnya.
3) Peserta didik perlu mempunyai sikap bahwa latihan-latihan itu
diperlukan untuk melengkapi belajar.
g. Masa latihan harus menarik, gembira dan menyenangkan:
1) Agar hasil latihan memuaskan, minat intrinsik diperlukan.
2) Tiap-tiap kemajuan yang dicapai peserta didik harus jelas.
3) Hasil latihan terbaik dengan sedikit menggunakan emosi.
h. Proses latihan dan kebutuhan-kebutuhan harus disesuaikan kepada
perbedaan individual:
1) Tingkat kecakapan yang diterima pada suatu saat tidak perlu sama.
2) Latihan-latihan secara perorangan perlu untuk menambah latihan
kelompok.
Pada intinya prinsip-prinsip metode drill atau latihan adalah sama,

tetapi Drs. H. Tayar Yusuf dan Drs. H. Syaiful Anwar menambahkan yang
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belum dikemukakan oleh Dr. Winarno Surachmad M. Sc. Ed sebagai

berikut:*

a. Waktu yang digunakan dalam latihan siap (drill) cukup tersedia.

b. Latihan siap (drill) hendaklah disesuaikan dengan taraf kemampuan dan
perkembangan anak didik.

c. Latihan siap (drill) memiliki daya tarik dan merangsang siswa untuk
belajar dan berlatih secara sungguh-sungguh.

d. Latihan dapat memenuhi perbedaan kemampuan dan kecakapan individu
anak didik.

e. Diperlukan kesabaran dan ketelatenan dari pihak guru, terutama materi
pelajaran agama.

Tabel 2.1

Contoh Aplikasi Metode Latihan

Guru Siswa

Memfasilitasi atau mengarahkan | e Melakukan latihan, misalnya
mengidentifikasi dan memetakan

dalil-dalil Al-Qur’an yang

peserta didik.

Mendampingi  kegiatan  peserta menjelaskan tentang berbagai tema;

didik. menulis khot Al-Qur’an;
menghafalakan surat-surat pendek

dalam Al-Qur’an.

* Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran, 67.



BAB III

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Semua penelitian memang berupaya untuk memecahkan suatu
problema. Dilihat dari segi problema yang harus dipecahkan, penelitian
tindakan kelas memiliki karakteristik penting, yaitu bahwa problema yang
diangkat adalah problema yang dihadapi oleh guru di kelas.”® Penelitian
tindakan kelas akan dapat dilaksanakan jika guru sejak awal memang
menyadari adanya persoalan yang terkait dengan proses dan produk
pembelajaran yang dihadapi di kelas.

Jika guru merasa bahwa apa yang dia praktekkan sehari-hari di kelas
tidak bermasalah maka penelitian tindakan kelas tidak diperlukan.
Persoalannya ialah tidak semua guru mampu melihat sendiri apa yang telah
dilakukannya selama mengajar di kelas. Guru dapat saja berbuat kekeliruan
selama bertahun-tahun dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru
dapat meminta bantuan orang lain untuk melihat apa yang selama ini

dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelasnya.

108.

50 Suharsimi Arikunto, et al., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),

36
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Dalam konteks seperti itu, peneliti dan guru dapat duduk bersama atau
berdiskusi untuk mencari dan merumuskan persoalan pembelajaran di kelas.
Dengan demikian, guru dan peneliti dapat melakukan penelitian tindakan
kelas secara kolaboratif.”' Jadi, dalam penelitian tindakan perlu ada
partisipasi dari pihak lain yang berperan sebagai pengamat. Hal ini
diperlukan untuk mendukung objektivitas penelitian tindakan kelas.
Kolaborasi dalam pelaksanaannya, seperti antara guru dengan rekan sejawat,
guru dengan kepala sekolah, guru dengan dosen dan guru dengan
pengawas.>

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research) dengan tindakan berupa pelaksanaan
metode drill atau latihan, yang merupakan suatu inovasi pembelajaran yang
akan diterapkan pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Penelitian tindakan
kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi.

Seorang guru menjadi pihak kolaborator yang melaksanakan
pembelajaran yang dirancang oleh peneliti untuk dilaksanakan di kelas dan
peneliti sebagai observator dan penanggung jawab penuh penelitian tindakan
kelas ini. Peneliti dan kolaborator terlibat secara penuh dalam perencanaan,

tindakan, observasi dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. Penelitian tindakan

3! Sukidin, et al., Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Insan Cendekia, 2002), 22.
> Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2011), 61-62.
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kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang sudah dianggap mampu
memenubhi hasil yang diinginkan dan mengatasi persoalan yang ada.
Model Penelitian

Dengan mempertimbangkan bahwa penelitian tindakan kelas
permasalahannya sangat bervariatif dan bersifat individual sehingga masing-
masing guru kemungkinan mempunyai dan menghadapi permasalahan yang
berbeda. Oleh karena itu, model penelitian tindakan kelas yang hendak
digunakan tidak terikat harus mengikuti suatu model yang mana.

Peneliti boleh saja menggunakan salah satu model sebagai acuannya,
akan tetapi dalam tahap pelaksanaannya peneliti boleh mengembangkan
sendiri tanpa harus keluar dari pedoman penelitian tindakan kelas.
Perubahan atau modifikasi yang dilakukan guru harus benar-benar cocok

untuk permasalahan yang dihadapi.
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Gambar 3.1

Prosedur PTK Model Kurt Lewin>’
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masalah
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(Planning)
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(reflecting)
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Perencanaan

ulang

dst

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting penelitian tersebut terdiri dari tempat penelitian, waktu
penelitian dan siklus penelitian tindakan kelas.
a. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Raden Fatah

yang terletak di Desa Kendung Kecamatan Benowo Kabupaten

53 Nur Hamim dan Husniyatus Salamah, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya, PT. Revka
Petra Media, 2009), 65-66.
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Surabaya untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VB semester 2
tahun pelajaran 2010-2011 dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa,
terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2010-2011, yaitu pada tanggal 09 Maret 2011 sampai dengan 28 Mei
2011. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Mei 2011 mulai
dari observasi, perencanaan, tindakan dan refleksi sampai pengambilan
data. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik
sekolah, karena penelitian tindakan kelas memerlukan beberapa siklus
yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.
c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui dua siklus
untuk melihat peningkatan hasil hafalan surat-surat pendek kelas VB
semester 2 dalam mengikuti mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
Karakteristik Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah yang dikenai perlakuan. Penelitian
dilaksanakan pada kelas VB semester 2. Dengan karakteristik siswa
sebanyak 31 yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.
Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa hafalan surat-

surat pendek pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa masih perlu
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ditingkatkan. Tindakan yang dilakukan adalah tindakan pendekatan metode

drill.

. Variabel yang Diselidiki

Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah peningkatan hasil hafalan surat-surat pendek siswa kelas VB. Di samping

variable tersebut masih ada beberapa variabel yang lain yaitu:

1. Variabel Input : Siswa kelas VB SD Raden Fatah Surabaya.
2. Variabel Proses : Metode drill.
3. Variabel Out put : Peningkatan kemampuan menghafal siswa.

Rencana Tindakan
Adapun rencana tindakan pada setiap siklus diuraikan sebagai berikut:
1. SiklusI
a. Perencanaan (Planning)
Kegiatan-kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap
perencanaan ini yaitu:
1) Merancang bagian isi mata pelajaran dan bahan ajar pada materi
surat Al-‘Alaq untuk siswa kelas VB SD disesuaikan dengan
konsep metode drill.

2) Merancang langkah-langkah konkrit proses pembelajaran.
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Menetapkan indikator ketercapaian hasil belajar siswa pada materi
surat Al-‘Alaq.

Menyusun instrumen penelitian yang meliputi: RPP, soal-soal tes
tulis, pedoman observasi, dan lain-lain yang berhubungan dengan

pelaksanaan penelitian.

Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan siklus pertama peneliti dibantu oleh

guru (kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang

telah direncanakan dalam RPP yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

S)

Menyiapkan siswa untuk menerima materi yang akan diajarkan.
Menyajikan materi pelajaran hafalan surat Al-‘Alag dengan
menuliskan di kertas karton atau peserta didik yang mempunyai juz
‘amma boleh melihat kepunyaannya masing-masing.

Siswa membaca surat tersebut bersama-sama sebanyak lima kali per
sepuluh ayat.

Siswa membaca antara bangku yang pertama, kedua dan ketiga.
Guru dan siswa menutup tulisan surat Al-‘Alaq yang berada di
kertas karton dengan kertas berwarna putih lima ayat terlebih

dahulu diteruskan hingga ayat kesepuluh.
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7)

8)

9)
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Guru memanggil nama siswa satu persatu tanpa maju di depan kelas
untuk membaca ayat yang bertutupkan kertas berwarna putih tadi.
Dan seterusnya hingga ayat kesepuluh.

Guru mengajak siswa untuk membacanya lagi dari ayat pertama
sampai kesepuluh tanpa melihat tulisan ayat tersebut.

Guru memberikan penguatan tentang materi yang sudah dibahas.

Membagikan lembar evaluasi.

Pengamatan (Observing)

1)

2)

3)

4)

Situasi kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode
drill.

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Kemampuan siswa dalam hafalan surat Al-‘Alaq yang diberikan
oleh guru.

Kemampuan siswa dalam menjawab tes.

Refleksi (Reflecting)

1)

2)

3)

Merefleksi proses pembelajaran yang telah terlaksana.
Mencatat  kendala-kendala yang dihadapi selama proses
pembelajaran.

Mengevaluasi hasil yang telah diberikan kepada siswa.
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Siklus II

a.

Perencanaan (Planning)

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama. Akan tetapi, dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus kedua peneliti memperhatikan
kekurangan yang terjadi pada perbaikan siklus pertama.

Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan siklus kedua peneliti dibantu oleh guru
(kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang telah
direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu
guru melaksanakan pembelajaran tentang hafalan surat-surat pendek
dengan menggunakan metode drill berdasarkan rencana pembelajaran
hasil refleksi pada siklus pertama.

Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini peneliti dan guru (kolaborator) melakukan
pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran metode drill seperti pada
siklus pertama.

Refleksi (Reflecting)
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua

seperti pada siklus pertama, serta menganalisis untuk membuat
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kesimpulan atas pelaksanaan peningkatan hasil hafalan surat-surat

pendek pada siswa kelas VB semester 2 di SD Raden Fatah Surabaya.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber, yakni
siswa, guru dan teman sejawat dan kolaborator.
a. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktivitas siswa dalam
PBM.
b. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan metode drill, hasil hafalan siswa dan
aktivitas guru dalam PBM.
¢. Teman Sejawat dan Kolaborator
Teman sejawat dan kolaborator dimaksudkan sebagai sumber data untuk
melihat peningkatan penelitian tindakan kelas secara komprehensif, baik
dari sisi siswa maupun guru.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes,

dokumentasi, wawancara dan obeservasi.
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Tes

Tes dilakukan setiap akhir pembelajaran. Tes tersebut merupakan
lembar kerja siswa dalam hafalan surat Al-‘Alaq di setiap siklusnya. Tes
diberikan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa ditinjau
dari ketuntasan belajar siswa.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang ada di sekolah
sebagai data penunjang. Data tersebut meliputi: struktur organisasi,
jumlah guru dan karyawan, jumlah siswa dan data lain yang menunjang
selama penelitian.

Wawancara

Metode ini digunakan untuk mencari data tentang hafalan siswa kelas
VB SD Raden Fatah Surabaya terhadap mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits khususnya materi surat Al-‘Alaq sebelum dan sesudah penelitian
ini dilaksanakan.

Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada saat
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini bertujuan untuk
mendapatkan data tentang aktivitas guru dan siswa selama kegiatan
PBM. Lembar pengamatan ini sangat diperlukan dalam kegiatan refleksi

sebagai upaya untuk menguji keberhasilan dan kegagalan pencapaian
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tujuan pembelajaran pada setiap siklus dan untuk menentukan tindak

lanjut dalam siklus berikutnya.

3. Alat Pengumpulan Data

Sesuai teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen-

instrumen yang dipakai yaitu:

a.

Tes

Menggunakan butir soal atau instrumen soal untuk mengukur hasil
belajar siswa.

Observasi

Menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah laporan tertulis tentang peristiwa yang isinya terdiri
dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa tersebut. Dokumen
terdiri atas buku-buku, surat, dokumentasi resmi dan foto. Dalam
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data
yang ada pada lembaga sekolah sebagai penunjang data.

Wawancara

Panduan wawancara, dalam kegiatan ini peneliti memakai jenis panduan

wawancara terbuka sebagai instrumen.
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FORMAT PANDUAN WAWANCARA

1) Apayang Anda ketahui tentang materi surat Al-‘Alaq?

2) Bagaimana tingkat hafalan siswa kelas VB SD Raden Fatah
terhadap mata pelajaran yang telah diajarkan terutama mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits tentang materi surat Al-‘Alaq?

3) Metode apa saja yang telah diterapkan di sekolah Anda terkait
dengan peningkatan kemampuan menghafal siswa terhadap materi
yang telah diajarkan?

4) Apa saja hambatan yang sering terjadi dalam PBM di kelas dalam
upaya peningkatan kemampuan menghafal siswa terhadap materi
yang diajarkan?

5) Apa yang Anda ketahui tentang metode drill?

6) Apakah di sekolah Anda sedah menerapkan metode drill?

Analisis Data

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari
pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan teknik persentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi
dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan analisis data tersebut, akan
didapatkan dua jenis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif berupa hasil observasi yang dilakukan pada setiap siklus kegiatan,

sedangkan data kuantitatif berupa hasil belajar yang didapatkan oleh siswa
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dalam melakukan proses pembelajaran Al-Quran Hadits dengan
menggunakan metode drill.
a. Penilaian Tugas dan Tes
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya
dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-

rata. Nilai rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus:

A

=S
Keterangan : X =Nilai rata-rata
> X = Jumlah semua nilai siswa
>N = Jumlah siswa
b. Untuk Ketuntasan Belajar
Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa digunakan
analisis sederhana dengan prosentase (%) indikator keberhasilan atau
ketuntasan hasil belajar siswa ditentukan dengan SKM yang ditetapkan
yaitu nilai minimal 70. Dan kelas klasikal, siswa dianggap tuntas belajar
secara individu jika mencapai nilai 70 dan dikatakan belum tuntas jika

mencapai nilai kurang dari 70. Rumusan yang digunakan adalah sebagai

berikut:

P z Siswa.yang tuntas.belajar

Z Siswa

x100%




50

Keterangan : P = Prosentase yang akan dicari.
: f = Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh.
: N = Jumlah item pengamatan dikalikan skor yang
semestinya.
Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan
ke dalam bentuk penyekoran nilai siswa dengan menggunakan kriteria

standar penilaian Madrasah Ibtidiyah sebagai berikut:

90— 100 : Sangat baik

70 — 89 : Baik

50-69 : Cukup
0—49 : Tidak baik

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan
atau memperbaiki mutu proses belajar mengajar di kelas.”*
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang akan dilihat indikator
kinerjanya selain siswa adalah guru, karena guru merupakan fasilitator yang

sangat berpengaruh terhadap kinerja siswa.

5% Kunandar, Langkah Mudah, 127.
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1. Siswa

a. Tes : Nilai hasil tes siswa.

b. Observasi : Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Guru

a. Dokumentasi : Kehadiran siswa.

b. Observasi : Hasil observasi.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

1. Peneliti (Observator)

a. Nama : Anita Sari

b. NIM : D06207040

c. Unit Kerja : Mahasiswa PGMI S1 IAIN Sunan Ampel
d. Tugas

1) Bertanggung jawab penuh atas kelancaran
pelaksanaan kegiatan.
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
bersama guru (kolaborasi).
3) Terlibat dalam semua jenis kegiatan.
2. Guru (Kolaborator)
a. Nama : Mohammad Ulil Abror, SHI, S.PdI

b. NIP D-
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c. UnitKerja : SD Raden Fatah
d. Tugas
1) Melaksanakan pembelajaran di kelas.
2) Membantu peneliti menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Pengumpulan Data Observasi
Setelah selesai mengumpulkan semua data yang dapat menunjang
penelitian ini, diperoleh beberapa hal yang berkaitan dengan hafalan surat-
surat pendek dengan menggunakan metode drill, diantaranya adalah
perolehan skor aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan II dalam proses
belajar mengajar di SD Raden Fatah Kendung Benowo Surabaya. Seperti

yang tertera di bawah ini:
Tabel 4.1

Perolehan Skor Aktivitas Guru dalam PBM Siklus I

Observer
Kegiatan Indikator
1 2 3 4
1. Mengucapkan salam. N
2. Menyampaikan topik yang v
Tahap diajarkan.
Awal 3. Memberi appersepsi. \
4. Memberi motivasi tentang \
menghafal surat 4/-’Alaq.
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. Memberi materi surat A/-'Alagq. N
. Menyediakan media yang \
dibutuhkan.
. Memulai dengan membaca surat 4/- N
"Alag bersama dari ayat 1-10 dengan
melihat.
Tahap . Membaca surat Al-’Alag ayat 1-10 V
Inti bersama tanpa melihat.
. Membimbing dan mengarahkan V
siswa dalam menghafal surat Al-
"Alag.
Tahap 10. Memberi penguatan. N
Akhir 11. Melakukan evaluasi. V
Jumlah 33
Rata-Rata 3,00
Prosentase 75,00
Keterangan:

SB = Sangat Baik (4)
B = Baik (3)
C = Cukup (2)

K = Kurang (1)
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Nilai = Skor Perolehan x 100
Skor Maksimum

Keterangan: Skor maks 44

Nilai= 33 x 100 = 75,00
44

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam kegiatan
PBM pada tabel 4.1 di atas, jumlah skor yang diperoleh 33 dan skor
maksimalnya adalah 44. Dengan demikian prosentase skornya adalah 75,00.
Hal ini menunjukkan ketegori baik.

Tabel 4.2

Perolehan Skor Aktivitas Siswa dalam PBM Siklus I

Observer
Kegiatan Indikator
1 2 3 4
1. Menjawab salam. N
2. Memperhatikan topik yang \
Tindakan diajarkan.
Awal 3. Mencatat materi surat A/-'Alaq. \
4. Menyiapkan dir1 untuk menerima v

pelajaran yang akan disampaikan.

5. Membaca surat A/-’Alag bersama N
Tindakan dari ayat 1-10 dengan melihat.
Inti 6. Membaca surat 4/-’Alag ayat 1-10 \

antar bangku pertama, kedua dan
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ketiga dengan melihat.

terlebih dahulu, Ilalu diteruskan

hingga ayat 10 tanpa melihat.

Membaca surat Al-’Alag 5 ayat \

8. Membaca surat Al-’Alaq 1-10 di \
depan kelas.
9. Mengerjakan evaluasi. N
Tindakan
10. Mencatat tugas dari guru. V
Akhir
11. Menjawab salam.
Jumlah 31
Rata-Rata 2,82
Prosentase 70,45
Keterangan:

SB = Sangat Baik (4)

B = Baik (3)
C = Cukup (2)
K = Kurang (1)
Nilai = Skor Perolehan x 100

Nilai =

Skor Maksimum

Keterangan: Skor maks 44

31 x100=70,45

44
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap
aktivitas belajar siswa jumlah skor yang diperoleh 31 dan skor maksimalnya
adalah 44. Dengan demikian hasil prosentase skor adalah 70,45 yang berarti
aktivitas siswa selama kegiatan PBM berada dalam kategori baik.

Tabel 4.3

Perolehan Skor Aktivitas Guru dalam PBM Siklus I1

Observer
Kegiatan Indikator
1 2 3 4
1. Mengucapkan salam. N
2. Menyampaikan topik yang \
diajarkan.
3. Memberi appersepsi. \
Tahap
4. Memberi motivasi tentang \
Awal
menghafal surat A/-’Alaq.
5. Memberi materi surat Al-'Alaq. \
6. Menyediakan media yang \
dibutuhkan.
7. Memulai dengan membaca surat A/- N
Tahap "Alag bersama dari ayat 1-10 dengan
Inti melihat.

8. Membaca surat Al-’Alag ayat 1-10 \
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bersama tanpa melihat.
9. Membimbing dan mengarahkan \

siswa dalam menghafal surat Al-

"Alag.
Tahap 10. Memberi penguatan. N
Akhir 11. Melakukan evaluasi. V
Jumlah 41
Rata-Rata 3,73
Prosentase 93,18

Keterangan:

SB = Sangat Baik (4)

B = Baik (3)
C = Cukup (2)
K = Kurang (1)

Nilai = Skor Perolehan x 100
Skor Maksimum Keterangan: Skor maks 44

Nilai= 41 x 100=93,18
44

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam kegiatan

PBM pada tabel 4.3 di atas, jumlah skor yang diperoleh 41 dan skor
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maksimalnya adalah 44. Dengan demikian prosentase skornya adalah 93,18.
Hal ini menunjukkan ketegori sangat baik.
Tabel 4.4

Perolehan Skor Aktivitas Siswa dalam PBM Siklus I1

Observer
Kegiatan Indikator
1 2 3 4
1. Menjawab salam. N
2. Memperhatikan topik yang V
Tindakan diajarkan.
Awal 3. Mencatat materi surat A/-’Alaq. V
4. Menyiapkan diri untuk menerima V

pelajaran yang akan disampaikan.

5. Membaca surat Al-’Alag bersama N

dari ayat 1-10 dengan melihat.

6. Membaca surat Al-’Alag ayat 1-10 V
antar bangku pertama, kedua dan
Tindakan
ketiga dengan melihat.
Inti

7. Membaca surat Al-'Alag 5 ayat V
terlebih dahulu, Ilalu diteruskan
hingga ayat 10 tanpa melihat.

8. Membaca surat Al-’Alaq 1-10 di V
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depan kelas.
9. Mengerjakan evaluasi. N
Tindakan
10. Mencatat tugas dari guru. \
Akhir
11. Menjawab salam. \
Jumlah 39
Rata-Rata 3,55
Prosentase 88,64
Keterangan:

SB = Sangat Baik (4)

B = Baik (3)
C = Cukup (2)
K = Kurang (1)

Nilai = Skor Perolehan x 100
Skor Maksimum

Nilai= 39 x 100 = 88,64
44

Keterangan: Skor maks 44

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap

aktivitas belajar siswa jumlah skor yang diperoleh 39 dan skor maksimalnya

adalah 44. Dengan demikian hasil prosentase skor adalah 88,64 yang berarti

aktivitas siswa selama kegiatan PBM berada dalam kategori sangat baik.
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2. Hasil Pelaksanaan Siklus I
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan
pada tanggal 26 Maret 2011 di kelas VB dengan jumlah siswa 31 siswa.
Adapun hasil dari hafalan siswa kelas VB tertera pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.5
Hasil Hafalan Surat A/-’Alaq Siklus I
Perolehan Jml
Persentase
No Nama hafalan hafalan Ket
(ayat) (ayat) <
1 | Khusnul Arifin 3 10 30 Kurang
2 | Rahmah Hidayah H. 5 10 50 Cukup
3 | Livia Putri Ananta 8 10 80 Baik
4 | A. Maulana 3 10 30 Kurang
5 | Cholifah Nistriani 10 10 100 Sangat baik
6 | Deni Setyo Masklin 5 10 50 Cukup
7 | Diki Purnama 10 10 100 Sangat baik
8 | Dina Dewi Maryanti 5 10 50 Cukup
9 | Eka Efianti 10 10 100 Sangat baik
10 | Farah Maulidia 10 10 100 Sangat baik
11 | Thwanul Muslimin 10 10 100 Sangat baik
12 | Ichsan Purnomo 10 10 100 Sangat baik
13 | Laili Choirul Umah 10 10 100 Sangat baik
14 | M. Sodik 10 10 100 Sangat baik
15 | Nanda Eka Sari F. 8 10 80 Baik
16 | Riyan Adi Putra 5 10 50 Cukup
17 | Riskita Sari Nur S. 5 10 50 Cukup




62

18 | Rifki Sahrija 10 10 100 Sangat baik
19 | A. Riski ardiansyah 5 10 50 Cukup
20 | Roudhotul Jannah 10 10 100 Sangat baik
21 | Safril Wahyu Utomo 10 10 100 Sangat baik
22 | Venda Nur Avinda 10 10 100 Sangat baik
23 | Widji Astutik Dina 10 10 100 Sangat baik
24 | Zainal Mutakin 10 10 100 Sangat baik
25 | Affan Syaifuddin 5 10 50 Cukup
26 | Intan Nur Aini 5 10 50 Cukup
27 | M. Akbar sobari 4 10 40 Cukup
28 | Junata Kristianto 3 10 30 Kurang
29 | Sahrial Yusuf Anas 5 10 50 Cukup
30 | Ana Kurnia 10 10 100 Sangat baik
31 | Syafila Isti Naindiah 10 10 100 Sangat baik

Persentase :  Perolehan hafalan x 100

Jumlah hafalan

Keterangan:

1-3  : Kurang

4-6  : Cukup

7-9  :Baik

10 : Sangat baik

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus I ini sudah terdapat 16

siswa yang hafal keseluruhan target hafalan yaitu sepuluh ayat pertama.
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Selebihnya antara 3 ayat sampai 8 ayat. Jadi dapat diperoleh sekitar 52 %
siswa yang sudah hafal surat 4/-’Alag ayat satu sampai sepuluh.

Tabel 4.6

Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I

No Nama KKM Nilai Ket
1 | Khusnul Arifin 70 39 TT
2 | Rahmah Hidayah H. 70 65 TT
3 | Livia Putri Ananta 70 75 T
4 | A. Maulana 70 63 TT
5 | Cholifah Nistriani 70 79 T
6 | Deni Setyo Masklin 70 52 TT
7 | Diki Purnama 70 76 T
8 | Dina Dewi Maryanti 70 27 TT
9 | Eka Efianti 70 83 T
10 | Farah Maulidia 70 66 TT
11 | Ihwanul Muslimin 70 69 TT
12 | Ichsan Purnomo 70 92 T
13 | Laili Choirul Umah 70 52 TT
14 | M. Sodik 70 79 T
15 | Nanda Eka Sari F. 70 63 TT
16 | Riyan Adi Putra 70 31 TT
17 | Riskita Sari Nur S. 70 62 TT
18 | Rifki Sahrija 70 72 T
19 | A. Riski ardiansyah 70 52 TT

20 | Roudhotul Jannah 70 62 TT
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21 | Safril Wahyu Utomo 70 73 T
22 | Venda Nur Avinda 70 63 TT
23 | Widji Astutik Dina 70 73
24 | Zainal Mutakin 70 86 T
25 | Affan Syaifuddin 70 41 TT
26 | Intan Nur Aini 70 50 TT
27 | M. Akbar sobari 70 57 TT
28 | Junata Kristianto 70 32 TT
29 | Sahrial Yusuf Anas 70 52 TT
30 | Ana Kurnia 70 64 TT
31 | Syafila Isti Naindiah 70 58 TT
Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Siklus I
No Uraian Hasil

1 | Nilai rata-rata 61,55

2 | Siswa yang tuntas 10

3 | Prosentase ketuntasan belajar 32,26

Keterangan:

Jumlah skor

Skor maksimal ideal

Rata-rata skor tercapai

T

TT

: 1908

: 3100

161,55

: Tuntas

: Tidak Tuntas
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Jumlah siswa yang tuntas 10
Jumlah siswa yang belum tuntas 21
Klasikal : Belum Tuntas

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
pembelajaran metode drill diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 61,55 dan ketuntasan belajar mencapai 32,26 %. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siklus I secara klasikal siswa belum tuntas belajar.

Hasil dari refleksi siklus I ada beberapa keberhasilan dan kegagalan
yang terjadi diantaranya:

a. Hasil pengamatan peneliti terhadap aktivitas guru dalam kegiatan
pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan 75,00 % berada
dalam kategori baik.

b. Hasil pengamatan peneliti terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan 70,45 % berada
dalam kategori baik.

c. Hasil pengamatan guru terhadap hasil belajar siswa dengan nilai
evaluasi akhir rata-rata 61,55. Sedangkan nilai SKM mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits 70. Hal ini berarti siswa kurang berhasil dalam mencapai

standar nilai yang ditetapkan.
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3. Hasil Pelaksanaan Siklus I1
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan
pada tanggal 16 Mei 2011 di kelas VB dengan jumlah siswa 31 siswa.
Tabel 4.8
Hasil Hafalan Surat A/l-’Alaq Siklus 11
Perolehan Jml Persentase
No Nama hafalan hafalan Ket
(ayat) (ayat) &)

1 | Khusnul Arifin 15 19 79 Baik

2 | Rahmah Hidayah H. 19 19 100 Sangat baik

3 | Livia Putri Ananta 19 19 100 Sangat Baik

4 | A. Maulana 16 19 84 Baik

5 | Cholifah Nistriani 19 19 100 Sangat baik

6 | Deni Setyo Masklin I\ 19 89 Baik

7 | Diki Purnama 19 19 100 Sangat baik

8 | Dina Dewi Maryanti 15 1) 79 Baik

9 | Eka Efianti 19 19 100 Sangat baik
10 | Farah Maulidia 19 19 100 Sangat baik
11 | Thwanul Muslimin 19 19 100 Sangat baik
12 | Ichsan Purnomo 19 19 100 Sangat baik
13 | Laili Choirul Umah 19 19 100 Sangat baik
14 | M. Sodik 19 19 100 Sangat baik
15 | Nanda Eka Sari F. 19 19 100 Baik
16 | Riyan Adi Putra 15 19 79 Baik
17 | Riskita Sari Nur S. 16 19 84 Baik
18 | Ritki Sahrija 19 19 100 Sangat baik
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19 | A. Riski ardiansyah 15 19 79 Baik

20 | Roudhotul Jannah 19 19 100 Sangat baik
21 | Safril Wahyu Utomo 19 19 100 Sangat baik
22 | Venda Nur Avinda 19 19 100 Sangat baik
23 | Widji Astutik Dina 19 19 100 Sangat baik
24 | Zainal Mutakin 19 19 100 Sangat baik
25 | Affan Syaifuddin 15 19 79 Baik

26 | Intan Nur Aini 19 19 100 Sangat baik
27 | M. Akbar sobari 19 19 100 Sangat baik
28 | Junata Kristianto 15 19 79 Baik

29 | Sahrial Yusuf Anas 19 19 100 Sangat baik
30 | Ana Kurnia 19 19 100 Sangat baik
31 | Syafila Isti Naindiah 19 19 100 Sangat baik

Persentase :  Perolehan hafalan x 100
Jumlah hafalan

Keterangan:

1-8 : Kurang
9-13  : Cukup
14-18 : Baik

19 : Sangat baik
Dari hasil evaluasi pembelajaran hafalan surat A4/-’Alag ayat satu
sampai dengan sembilan belas, terdapat 21 anak yang telah berhasil

menyelesaikan hafalannya keseluruhan, selebihnya kisaran antara 15 ayat
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sampai 17 ayat. Jadi keberhasilan hafalan minimal anak sudah lebih dari
nilai 75, yakni nilai 79.

Tabel 4.9

Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus IT

No Nama KKM Nilai Ket
1 | Khusnul Arifin 70 70 T
2 | Rahmah Hidayah H. 70 70 T
3 | Livia Putri Ananta 70 80 T
4 | A. Maulana 70 70 T
5 | Cholifah Nistriani 70 90 T
6 | Deni Setyo Masklin 70 70 T
7 | Diki Purnama 70 80 T
8 | Dina Dewi Maryanti 70 70 T
9 | Eka Efianti 70 90 T
10 | Farah Maulidia 70 80 T
11 | Ihwanul Muslimin 70 75 T
12 | Ichsan Purnomo 70 95 T
13 | Laili Choirul Umah 70 75 T
14 | M. Sodik 70 85 T
15 | Nanda Eka Sari F. 70 80 T
16 | Riyan Adi Putra 70 60 TT
17 | Riskita Sari Nur S. 70 75 T
18 | Rifki Sahrija 70 80 T
19 | A. Riski ardiansyah 70 70 T

20 | Roudhotul Jannah 70 85 T
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21 | Safril Wahyu Utomo 70 75 T
22 | Venda Nur Avinda 70 85 T
23 | Widji Astutik Dina 70 85 T
24 | Zainal Mutakin 70 90 T
25 | Affan Syaifuddin 70 70 T
26 | Intan Nur Aini 70 65 TT
27 | M. Akbar sobari 70 70 T
28 | Junata Kristianto 70 60 TT
29 | Sahrial Yusuf Anas 70 75
30 | Ana Kurnia 70 70
31 | Syafila Isti Naindiah 70 80
Tabel 4.10
Rekapitulasi Hasil Siklus IT
No Uraian Hasil

1 | Nilai rata-rata 76,61

2 | Siswa yang tuntas 28

3 | Prosentase ketuntasan belajar 90,32

Keterangan:

Jumlah skor

Skor maksimal ideal

Rata-rata skor tercapai

T

TT

1 2375

: 3100

176,61

: Tuntas

: Tidak Tuntas
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Jumlah siswa yang tuntas : 28
Jumlah siswa yang belum tuntas 3
Klasikal : Ya/ Tidak

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 76,61 dan dari 31
siswa yang telah tuntas 28 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan
belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar
90,32 % (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus II ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus I.

Hasil dari refleksi siklus I ada beberapa keberhasilan dan kegagalan
yang terjadi diantaranya:

a. Hasil pengamatan peneliti terhadap aktivitas guru dalam kegiatan
pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan 93,18 % berada
dalam kategori sangat baik.

b. Aktivitas siswa dalam PBM sudah mengarah ke metode drill secara
lebih baik.

c. Hasil pengamatan peneliti terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan 88,64 % berada
dalam kategori sangat baik.

d. Hasil pengamatan guru terhadap hasil belajar siswa dengan nilai

evaluasi akhir rata-rata 76,61. Sedangkan nilai SKM mata pelajaran Al-
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Qur’an Hadits 70. Hal ini berarti siswa sudah berhasil dalam mencapai
standar nilai yang ditetapkan.

e. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sudah tidak ditemukan lagi
adanya siswa yang masih kesulitan menghafal surat Al-‘Alaq.

f.  Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti bersama
guru Al-Qur’an Hadits menyimpulkan bahwa pelaksanaan siklus II
sudah berhasil dengan baik, untuk itu tidak perlu adanya pengulangan

pada siklus III.

B. Pembahasan
1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode drill memiliki
dampak positif terhadap hafalan surat-surat pendek siswa kelas VB SD
Raden Fatah Surabaya. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantap dan
lancarnya hafalan serta penguasaan siswa terhadap materi yang telah
disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I dan
II) yaitu masing-masing 32,26 % dan 90,32 %. Pada siklus II ketuntasan
belajar siswa secara klasikal telah tercapai.
2. Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan analisa data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran Al-Qur’an Hadits melalui metode drill dalam setiap siklus
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mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap proses
mengingat kembali materi pelajaran yang telah diterima selama ini, yaitu
dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus yang terus mengalami peningkatan.

Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisa data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an Hadits melalui metode drill yang paling dominan
adalah bekerja dengan menggunakan alat atau media, mendengarkan atau
memperhatikan penjelasan guru dan hafalan antar siswa atatu siswa dengan
guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat diketegorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama PBM telah melaksanakan
langkah-langkah metode drill dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru
yang muncul diantaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam
melakukan kegiatan, memberi umpan balik atau evaluasi atau tanya jawab di
mana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

Dari hasil temuan penelitian di atas menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan terhadap aktivitas siswa dan hasil belajar Al-Qur’an Hadits
kelas VB di SD Raden Fatah Surabaya setelah dilakukan intervensi dengan
menggunakan metode drill. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan metode drill dalam meningkatkan hafalan surat-surat pendek

siswa kelas VB di SD Raden Fatah, Kendung, Benowo, Surabaya.
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PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua
siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisa yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil observasi terhadap pelaksanaan metode drill menyebutkan bahwa,
metode drill telah dilaksanakan dengan baik. Setiap langkah dari metode drill
telah dilaksanakan dengan baik pula baik siklus I maupun II.
2. Hasil pelaksanaan siklus I dan II menyebutkan bahwa, adanya peningkatan
terhadap hasil hafalan (10 ayat hingga 19 ayat) dan belajar siswa (32,26 %

hingga 90,32 %).

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar PBM
Al-Qur’an Hadits lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi
siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut:
1. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran metode drill untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar Al-Qur’an Hadits.

2. Perlu adanya inovasi pembelajaran agar anak dalam belajar lebih nyaman



74

dan tidak tertekan.

Sarana dan prasarana yang baik sangat berarti bagi siswa dalam proses
belajar.

Siswa tidak henti-hentinya mempelajar SI-Qur’an agar dapat memetik
intisarinya dan mendapat petunjuk yang benar dari Allah SWT dan

mendapatkan kemudahan di dunia dan di akhirat.
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